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PENDAHULUAN

Secara umum pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai indikator untuk melihat
keberhasilan pembangunan di suatu wilayah. Melalui pertumbuhan diharapkan masalah-masalah
seperti pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan distribusi pendapatan dapat terpecahkan.
Namun dalam kenyataanya tidak demikian. Hal ini terjadi karena angka-angka yang ditunjukkan
oleh pendapatan domestik dan nasional bruto kurang peka dalam mengungkapkan masalah-masalah
kemiskinan dan pengangguran. Salah satu aspek yang tidak kalah penting dalam melihat kinerja
pembangunan adalah efektifitas penggunaan sumber daya yang ada. Sejauh mana angkatan kerja
yang tersedia diserap oleh lapangan pekerjaan yang ada. Semakin banyak angkatan kerja maka
secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

PEMBAHASAN

Penanggulangan kemiskinan harus didasarkan pada karakteristik masyarakat miskin dan
wilayah. Karakteristik wilayah di Kabupaten Sidoarjo terbagi dalam wilayah perdesaan dan
perkotaan. berdasarkan karakteristik wilayah tersebut, kemiskinan yang ada di Kabupaten Sidoarjo
termasuk kategori kemiskinan kultural. Kebijakan umum penanggulangan kemiskinan di Kabupaten
Sidoarjo diantaranya adalah peningkatan tingkat pendidikan masyarakat, derajat kesehatan
masyarakat, daya saing sumber daya manusia, daya beli masyarakat, dan pengendalian laju
pertumbuhan penduduk. Pelaksanaan program dan kegiatan penanggulangan kemiskinan di
Kabupaten Sidoarjo masih belum optimal, terutama program BKSM, jamkesda,dan raskin. Untuk
program rumah tidak layak huni (RTLH) dan dana bergulir termasuk efektif dan tepat sasaran.
Peran dokumen Strategi Penanggulangan Kemi skinan sebagai instrumen yang mengarahkan dan
mengendalikan program dan kegiatan sektoral untuk penanggulangan kemiskinan belum
dioptimalkan.

Jumlah program penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten
Sidoarjo sebanyak 59 program adalah cukup banyak, namun demikian diharapkan tidak hanya
penekanan pada jumlah program, tetapi yang lebih penting juga adalah kualitas programnya
sehingga dapat dirasakan oleh masyarakat miskin, terutama pelayanan dan kebutuhan dasar
masyarakat miskin, yaitu pendidikan, kesehatan, pangan, dan perumahan yang layak serta
pengembangan ekonomi masyarakat.

Saran yang ditawarkan terkait dengan alternatif kebijakan dan solusi praktis dapat dilakukan
olen Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut: Pentingnya menyusun Renstra
Penanggulangan Kemiskinan sebagai acuan dalam perencanaan dan penganggaran program
penanggulangan kemiskinan. Perlu adanya Perda yang mengatur mekanisme atau prosedur
perencanan dan penganggaran, sehingga inkonsistensi perencanaan dan penganggaran dapat
diminimalisasi dan diharapakn peran stakeholder dalam pe ren canaan dan penganggaran lebih
bersifat simetris. Lebih dioptimalkan lagi peran TKPKD dalam pengoordinasian pelaksanaan
program pe-nanggulangan kemiskinan, terutama dalam mengendalikan ketepatan sasaran atau
penerima man faat dari program penanggulangan kemiskinan.



PENUTUP

Dalam mengalokasikan anggaran untuk masing-masing program penanggulangan
kemiskinan, hendaknya dimatangkan lebih dulu kinerja yang akan dicapai, sehingga outcome yang
akan dihasilkan oleh sebuah program diharapkan sesuai dengan jumlah anggaran yang dibelanjakan.
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